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This reflection methodalogy paper v as he research resull
that done abou T deavy In Purwamesor village, Rowamerto Disteie,
Krevwong Regency, West Jova. Nt iy ay the one of the complering
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The opporiunity of doing tis research mve me my self el
excelent experience, The proflem ithat found during this research,
Jarce me fo sindy from the experiences, and §aim also release that the
eifort i logking for the technical fleld research well is not easy
hecause It needs processing, fime and reflection confirmation.

That is why by this peper, I ey expross how to process this
feld research, liow fo wse the [0 days that prepared and havw to reflect
all of the experierce during doing researcll, whicl is very impaoriant
Sow the research efforts next thme. By writing this paper, [ hope thal olf
of my experiences o por Jose, because there iy no research
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I. PENDAHULUAN

S“ watu pertanyaan awal vang
A2 selalu ada dan ditekankan di
setiap mulal menentukan  suati
masalah  penelitian.  Kejelasan
terhadap permasalahan penelitian
akan terlihat melaloi  penjelasan
kerangka  konseptual vang  akan
dipakai. disamping ilu berguna

untuk memberikan batasan
masalah vang akan dilelin,
Mamun timmbul lagl

pertanyann yang sangal mendasar,
apakah masalab vang akan ditelit
cukup  berarti otk dikaji v
Dengan menelitt tentang © Eredit

Rakyat Pedesaan Pada Petani,
rasanva  sudah  cukup  banyak
ditelitt  oleh  peneliti lainnya.

Sebenrarnya nalul untuk  meng-
garap vang signifikan, bukanlah
vanzg  remeh-remeb,  merepakan
salah satu sifat yang membedakan
antara  peneliti  terkemuka
“pencari nafkah™ melalui pengeta-
huan  sesial. Karena  alusan
terscbut, orang yvang terlibat dalam
perumusan strategl penelilian vang

idan

baik sering  menyatakan  bahwa
keputusan  awal mengenal apa
vang akan  dikerjakan  dalam

penelitian merupakan  hal  vang
paling penting, Penelitian  yang
cagal terutama dischabkan  oleh
kelemaban  cara  memilith - atau
mengkonseptualisasikan topik

penelitian . terscbhut. Kenneth
Hoover memakluomi  kesulitan
dalam mengidentifikasikan tomk
penelitian,  sebapaimana vang
dikemukakan benkt 1o

“Masalah wang paling sulit

dalam  pemikiran  ilmiah
lerclapat pada permulaan
sckali, Namun, bezitu anda
telah berbasil  memecah-

Eannva, langkah-langkah be-
rixutiva akan muedab diker-
Jakan. Ini merupakan masalab
pembatasan topik atau lebih
lepatnya,  pemusatan pende-
katan pads topik yang akan
rrenuebun anda wuntuk ]ILCI]lflﬂ-
patkan hal yang ingin anda
pahami secara efektif.

( Hoover [1976:4277.

Merton (P45 Juga
mengatakan  sukar  mepemukan
masalah yang benae-benar signi-
fikan. Imi bukan merupakan
masalah  rutin vang  membe-
sankan melainkan tupas  pelik
yang membeban pkiran.

Mencoba menjelaskan
proseduec-prosedur penting  de-
ngan  mengidentifikasikan  apa
masalah-masalah vang berkeraan
dengan topik akan ditelitt melala
gludi literatur dan data sekunder
dan bahan hasil penclitian wang
telab  dilakukan peneliti  sebe-
fummnya veang berkenaan dengan
wopik peneliizn tersebut,
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Satu  hal  yang  me-
mungkinkan  bagi  peneliti yang
menggunakan  metsde  kualitatif
yvakri tidak  mempunyar aturan
vang bakua dan ketar  dalam

meneniukan permasalahan, Kelu-

wesannmya,  vang  memungkinkan
penelits untuk “terkejut™,
kemungkinan peneliti mengalami
elan mengetabu perisliwa-
peristiwa atau  kondisi-keondisi
vang  tak  terduga sebelum

pelaksanaan penelitian di lapangan
{ lihat Chadwick, 1984240 ).
Kemungkinan permasalahan bisa
Lerubah setelah turun lapanian,
Mamun, disisi lain kele-
mahannya bisa memakan wakta
vang cukup lama. Sementara 1l
kita sanpal dibatasi olelk waktu
penalitian yanrz  cukup  sempil
(selama 10 hart), Dengan meman-
faatkan waktu yang singkat ini,
kekhawatiran  lain yang  timbul
vakni apakahb nantinya kita mampu
menjaring  serta menggall  dala
sesual dengan pedoman yang telah
kita rencanakan sebelumnya, Kita
mencoba  mengatasinya dengan
memuat  permasalaban penelitian
vang tidak begitu mengikat dan
spesifik supava setelah di lapangan
kemungkinan kita untuk menzu-
bah arau mengzanti permasalahan
tidak begitu jauh berbeda dengan
permasalahan pertama vang telah
dlzencanakan. D1 samping  itu
mengatasinya  dengan  mengatur
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pembagian kerja pada masing-
masing anggota peneliit,

mate hal vang sangat saya
sadari bahwa permulaan masuk
kancah penelitian, peneliti sering
dibanpirn sejumlah  informasi.
Satu cara untuk menyusun arus
irloramasi aclalah membuat
batasan pada setiap  wakmwu
penelitian. Saar-saat riset
perlama kall dengan waklu satu
jam atau kurang, peneliti hares
mengatur - terjadinya banjir
informasi. Kalau penehin vang
sudab  terbiasa dengan  situasi
tempal  dan memiliki keahlian
dalam  observasi, dia bisa
meninokatkan  wakio untuk
ohservasi, Sebingpa kembali ke
pertanyaan awal @ Apa Yang Kau
Carl Palup 7 Kemungkinan bisa
terjawab  setelabh  torun ke
lapangan atau schaliknya 7

I, MASUK KANCAH PENE-
LITIAN

etelah turun ke lapangan,

pada  awalnva  kckha-
watitan  mulat  terasa. Serelah
mulal mencoba  mewawancaral
Pimpinan 1desa { Pak Lurah |
dengan  menanyakan  tentang
apakah  masyarakal  desa ind
pernah mengenal ataul

menggunakan peminjaman uang
melalui “Bank  Keliling  atau

Bank Tuyul 2 Dart jawaban
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Pak Lurah mengatakan bahwa
tidak ada di desanya lagi bentuk
peminjaman uvang scperti i atas,
sejak masukoya dana IDT di
daerah  ini. Masyerakat  vang
dulunya  hiasa meminjam  usng
melalui Bank Keliling, kint beralth
dengan  memanfzatkan  anggaran
dana tersebut,

Sebagaimana yang dikara-
kan Chadwick (1991). bahwa
dunia ini tidak saja dipenubi data,
tetapi juza dipenuhi kemungkinan
pertanyaan. Peneliti dapat menga-
jukan cukup banyak pertamyaan
tenlang “Siapa 7" “Apa? dan
“Dimana?” dalam beberapa menil
untuk kemudian dijawab selama
sumur hidup ~ jawabannva dileng-
kapi  dengan  upava  ilmizh.
Mazalahnya adalah bahwa
penelitian vang baik lehih mung-
kin dapat dilaksanakan apabila
pertanyaznnya bepar, Ringkasnva,
masalah  ilmiah  bukan  hanva
“syaty pertanyasn yang diajukan
terhadap alam™ tetapl juga meliputi
rencana untuk menerukan
jawabannya.

Denegan mencoba kembali
mengajukan pertanyasn vang sama
Lepada informan  semula  pada
situasi  yang berbeda.  lernyala
memberikan hasil yang  berbeda
pula. Kembali menemui Pak Lurah
ketika beliau mengunjungl  kami
dalam suasana santai dan akrab.
Pak Lurah memberikan javwaban

berbeda dan lebih dalam ketika
Eeliow  divwawancora di Kantos
Kepala [Desa.

III. PERASAAN TAK ENAK
( UNCOMEFORTABLL )

IrI_IﬁI ari-harl  pertama  yang
(LS dilalid i lapangan, seba-
gai pencliti perasaan 1ok enak
dengan adanya anggapan bahwa
masvarakal  umumoya  akan
menghindari  interaksi  dengan
orang lain pada han permulaan
karena  dipandang  tak  periu,
Temyvata, apa yang dibayangkan
peneliti pada awalnya  sangal
berbeda sekali. Masyarakat desa
tersehut sangat ramah sekali dan
lak sepan-segan uniuk menyaps
penelitl terlebih dahulu,

Mamun sebagal pencliti,

interaksi  merupakan  masalah
vang essensial  karena harus
Malnl  IMEngatasi  perasaan,

dimulai dengan mengurangl rasa
canggung  kemudian  mendekaty
subyek, Satu-satunya cara untuk
hisa mengenall apa yang ada

dalam  pikican subyek  adalah
mengajak  morcka  berbicara.
Persoalan  mulai timbul - bagt

penelitl vang tidak bisa mengerti
dan memahami bahasa setempat,
yaknl Babasa Sunda.

Aspek penting dan
observasi  adalah  mempelajari

bahasa vang mereka punakan

Jrrnad Amrapologd 1772004



(Becker & Geoer, [986:28-32)
‘Malinowski - juga mengatakan
babwa seorang  antropolog  yang
baik  dalam  melakukan  suste
perelitian terlebib dabulu hares
mempelajart serta memahami
bahasa  masvarakat  vang akan
ditelittnva. Ketika peneliti awam
dengan  bahasa  setempat, mulai

mencoba  mempelajart bahasa
schari-hari wang  sering  diper-
aunakan  masvarakal  sctempat.

Drengan mengamali bahasa yang
sering  dipergunakan  masyarakat
terutama dalam hal “memanggil
dan menvapa’ scporti ;o o
pixaw  dan sebagainya.
penclitt mencoba memperpunakan
bahasa tersebut walau masih terasa
kaku,

i
e

Dengan mempergunakan
hahzsa Sunda vang terpatah-patah
JuslT masvarakal selempat
memberikan  respon  sehaliknya
diluar dugaan peneliti. Yang pada
awalnva terasa luce bapl mereka,
malah  lama-lama  memberikan
kesan akrab dan dekat, Mehha
kondisi yangz mengurtungkan ini,
penelili. mempergunakan  kesem-
patan untuk mengajukan beberapa
pertanyaan. Tanpa disadart oleh
mforman,  sebenamya  proses
wawanecara telah berlangsung dan
memperoleh data vang cukup vahd
dengan kondis! scbenarnya, tanpa

kesan mengpurid dan penelin
bersikap  schagal pendengar
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dengan melemparkan  beberapa

permasalahan, lernvata  Tespon
mlorman cukup halk  dan
semangat  untuk menjawah.
Mendekati inlorman dengan cara
percakapan vang dizebul
Spradley  sebagal “friendly

conversation” { Spradley. 1979
Rerbeda dengan kesan perlama
yvang informan tampilkan kepada
peneliti, dengan mengambil jarak
serla berkesan kaku,

Peneliti - berangkat  dari
pukok pikiran bahwa bahaza atau
simbel-suinbal  vang  dipakai
dafam dunia mercka boleh jadi
mempunyal makna vang berbeda
dard penelitt miliki, Peneliti haruas
menyvesualkan diri dengan kata-
kata baru  ataun  bahasa  vang
dipergunakan mereka  yang
mungkin punya konteks lain dan
apa yang telah dikenal selama
mi.

Pada saat lain, agaknva
bagl penelitl untuk menempatkan
dirl dalam posisi yang setengah-
setengah [ tidak  menonjolkan
dirl ), misalnya ikut berkumpul
dengan ibu-ibu serta para buruh
tani dalam akiifitas vang tak
resmi pada waktu yang tepat.
Sehap masvarakal  khususnva
masyarakat Sunda, ada peraszan
senange jika ada orang lain mau
berpartisipasi dalam  aktifitas
vang sifatoya sanai. Dan penelit
mengambil kesempatan scmacam



i Senan!

ini baik apakah mercka mengajak
penelit ataw tidak,

IV. MENGAMEIL P'ERAN

p cneliti sering merasakan
(L balhwa orang-orang  vang
ditelitn  tidak  memabami  igjuan
peneliiannya SCCATH baik
meskipun din telab memberikan
perjelasan sebaik-baiknva, Dalam
beherapa contoh,  subjek  yang
diteliti maw  memahani  lujuan
penclitian akan tetapi masih saja
tidak  memahanu  bagaimana
memperlakukan  penelitt,. Banyak
subjck vang menempatkan penelit
dalam kategori scbapai pihak luar
secara umum | outsider ) ( Bogdan
& Taylor, 1993:85).

Seperti  peneliti sewakiu
melakukan penelitian ini berba-
rengan waktunya dengan kegiatan
mahasiswa KEN { Kulish Kerja
Myata ) Universilas  Karawang
[ swasta ) dengan jumlah mahasis-
wa kira-kira 13 arang. Masyarakat
kebanyakan menganpgpap penelit
merupakan salah satu rombongan
mahasiswa KKN terscbut, Dengan
ditempatkan posisi peneliti sebagat

mahasiswa KEMN. di satu sis
menguntungkan  untuk  memula
spaty pendekatan  awal  karcna
tingkat  kecurigaan  masvarakat
tidak  bepita  tinggi  terhadap
penelitl, namun di sist lain juga
A faktor VATIY tidak

Ln
s

mcnguntungkan let'IE_-’.’I]'l menyan-
dang peran sebagal mahasiswa

RED.

Peneliti berusaha  “pan-
ai-panda™  menguasar dio
menghadap  informan vang
memahami dirt demikian  serta
tetap  menerima  tugas  yang

dipaksakim itn sebagal persaba-
hatan, mengikuti pola tingkah
lakurya vang tidak mengzanggu

Jalannya penelitian,

V. HKESUKARAN YANG
DIHADAPT DALAM WA
WANCARA

'S: ehagai arang luar
RX { Outsider) atau a2sing soal
bahasa adalah soal pertama yang
harus  diperhatikan.  Pertanva-
annya barus jelas, Hal i cukup
sukar, menrgingat babws infor-
man sering menggunakan istilah-
istlah  dalam  bahasa  Sunda,
Apabila  wawancara direkam,
untuk  memperlancar  transkripsi
nanit  kata-kata asing  harus
dicatat dan diperlanyakan Xem-
hali.
Lain  kesukaran  adalah,
peneliti  harus  sadar
terhadap kemauvan atau keinginan
informan. Mengetahu kapan dan
bagaimana seorang informan bisa
di desak untuk memawzab topik-
topik vang terlalu peka unduk
ditanvakan  pada  permulazn

Faliwa
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ini baik apakah mercka menpajak
penelitt atau tidak.
V. MENGAMBIL PERAN

y cncliti sering merasakan
______ arang-orang  yvang
diteliti  tidak memahami  tujuan
penelitiannya SeCara baik
meskipun dia telah memberikan
perjelasan sebaik-baiknva. Dalam
beberapa  contoh, subjek  yang
diteliti mae  memahami  tujuan
penelitian akan tetam masih sa
tidak  memabami  bagaimana
memperlakukan  penelit. Banvak
subyjek vang menempatkan peneliti
dalim kategori sebagal pihak luar
secara umum [ outsider ) [ Bogdan
& Taylor, 1993:83).

Seperti  pencliti  sewaktu
melzkukan penelitiim i berba-
rengan waklunya dengan kegiatan
mahasiswa KRN [ Kuliah Kerja
Myata )} Universitas  Karawang
i swasla ) denpgan jumlaly mahasis-
wa kira-kira 15 orang. Masvarakat
kebanyakan menganggap peneliti
merupakan salah satu rombongan
mahasiswa KEM terselur Dengan
ditempatkan posisi peneliti sebagat

mahasiswa  KEMN, 4 sata o sisi
menguntungkan  untuk  memula
suatu  pendekatan  awal  Rarena
lingkal  keeurigaan  masyarakat
tidak  bepite  tingei terhadap
peneliti, namun di sisi lain juga
ada fakior VANE tidak
a1

menguntungkan dengan menyan-
dang peran sebagai maohasiswa

KRN

Penelitt  berusaha  “pan-
dar-pandai™  menguasal din
menghadap  informan vang
memaham it demikian serta
tetap  menerima  tugas  vang

dipaksakan itu sebagai persaba-
batan, mengikotl pola tingkah
lakunya yang tidak mengganggu
jalannya penelifian,

V. KESUKARAN  YANG
DIHADAPT DALAM WA
WANCARA

A chagai DERNE luar

S Ousider) stau asing soal

bahasa adalah spal pertama vang

harus  diperhatitkan.  Pertanya-

aniya harus jelas. Hal im cukup
sukar, mengingat bahwa infor-
man sering mengeunakan istilah-
istilah - dalam  bahasa  Sunda
Apabila  wawancara  direkam,
untuk memperlancar transkrips
nant:  kata-kata asing  harus
dicatal dan diperlanyakan kem-
lali.

Lain  kesukaran adalah,
bahwa peneliti harus  sadar
terhadap kemauvan atau keinginan
imforman. Mengetahe kapan dan
bagaimana seorang informan bisa
di desak untuk menjawab topik-
topik wvang lerlale peka untuk
ditanyakan  pada  permulaan

Sremod Aniropelogs V72004



wawaneara, tetapi yang mungkin
dapat  disisipkan  nanti  harus
dirasakan oleh penelitl sendin,

Ketika mewawancaral sa-
lah seorang tokoh agama di desa
tersehut, vang menggambarkan
reaksinya terhadap desakan yang
kurang tcpal, Pepeliti mencoba
menanyakan  kepada  informan,
bagaimana pandangannya terhadap
sistem peminjaman wvang melalul
“Bank  Keliling atau  Bank
Tuyul™?.  Jawaban  informan
; “sava tidak tabu, saya bilang
tidak tahu, kalau sava tahu, saya
bilang tahu™ .

Disamping i ketika
wawancara  berlangsung  dengan
mepergunakan rekaman, berusaha
mencoba mengekang dirt supaya
tidak terlalu  sering  berbicara.
Seperti pengalaman  wawancara
pertama, ternyata  lehibh banyak
suara peneliti daripada informan
sendiri.  Dilain  pibak  kadang-
kadang informan harus dipancing
untuk bercerita atan memberikan
jawabai.

Satu pengalaman menartk
dialami peneliti, ketika melakukan
wavancara <1 desa  lainnya
bersama salabh seorang  rekan
peneliti lain yang bisa berbahasa
Sunds. Sementara informan yang
akan diwawancarai sama  sekali
tidak bisa berbahasa Indonesia,
ketika proses wawancara berlang-
sung penelitt depgan wajah serius

Syt Angvapclag! 1772004
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dan manggut-manggut mencaoba
berpura-pura memahami - apa
yang telah dikatakan informan,
Sclelab  selesai wawancara,
peneliti menanyakan pada rekan
peneliti vang  bisa  berbahasa
Sunda tentang apa yang telah
dikatakan  informan.  Pencliti
tidak tzhu apakah sikap vang
ditamiptlkan dihadapan mformis
lersebut cukup baik demi men-
jaga hubungan dan kemudahan
dalam proses wawancara.

Ada  kalanya  kepura-
puraan diperlukan dalam upaya
menyesuaikan dirl dengan subjek
telaah agar kita diterima  dan
pada akhirnya memudahkan kita
dalam  perolehan data. Repura-
purzan  dalam interaksi  sosial
merupakan hal sangat penting
seperti dikemukakan ofeh Erving
Gaffman {19800 sebagal pende-
katan  Dramaturgical  vaitu
menginterpretasikan  rangkaian-
rangkaian inleraksi sosial vang
terwujud dalam berbagai srena
sosial  schagai  suslu  analogi
dengan sebuah  pertunjukkan
drama, dengan  kata  lain
menginterpretazsikan pelaku-
pelake  vang  terlibat  dalam
interaksi  soaial sebagai  akior
vang sedang memainkan peran
tertentu  yang mengacu  pada
aturan-aturan nain VANg
diberlakukan  tersebut.  disebul
sehagal fmpression manugemcnl

L
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oleh Pelio & Pelta (1989). Kepura-
puraan dan pengaturan kesan vang

vang akan  kita wawancarai.
Walaupun ada hal-hal yang tidak

merupakan hal yang penting dalam bisa  pepelii sembunyikan,
perilaka peneliti untuk mempe- setidaknya masih bisa me-
raleh  data  dan  memelibara nyembunyikan  alasan vang
hubungan lamiliar defgan subjek  sehenamya.

telaah, terutama dengan informan
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